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ABSTRACT  

 

This community service program was implemented in Desa 

Jatireja, Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi. The 

aim of holding this community service is to introduce the 

heritage of traditional games to children as the nation's future 

generation in the future. The results of this PKM activity are 

described through the role of the literacy community in 

socializing literacy packaged creatively for children through 

the process of introducing types of traditional games. 
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I. Introduction 

Situation Analysis 

Perkembangan teknologi saat ini semakin berkembang pesat, baik teknologi informasi dan 

komunikasi mempengaruhi semua aspek kehidupan. Terlebih lagi pada saat pandemi 

Covid-19 melanda dan menuntut semua orang untuk selalu update dalam menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi. Zaman yang terus berkembang memacu peradaban 

budaya yang  semakin  terus  berubah.  Tidak  hanya  perkembangan  dari  seni  budaya  

tetapi  juga  berkembangnya  teknologi semakin  bertambah  maju.    Perubahan  tidak  
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hanya  terjadi  pada  lingkungan  sosial  tetapi  juga  pada pola bermain anak-anak.  Proses  

dan  cara  bermain  anak-anak  dari  hari  mengalami perkembangan. 

Dari hasil observasi yang dilakukan, pada saat masa pandemi Covid-19 mengharuskan 

seluruh lapisan masyarakat untuk melakukan aktivitas atau kegiatan sehari-harinya dari 

rumah. Hal tersebut membawa perubahan yang cukup signifikan karena membatasi ruang 

sosial masyarakat. Semua kegiatan dapat dilakukan secara online atau tatap maya melalui 

media sosial yang dapat diakses melalui gadget masing-masing.  

Pengguna gadget tidak hanya dari remaja ataupun orang tua saja, karena anak-anak pun 

menggunakan gadget untuk kebutuhan sekolah daring. Dari hasil data KPAI penggunaan 

gadget bagi anak diluar untuk belajar adalah sebanyak 52% untuk chating dan menonton 

youtube. Hal ini tidak perlu pengawasan dari orang tua, karena anak-anak terlalu fokus 

pada gadget sehingga minat untuk bermain permainan tradisional mulai meluntur dan 

tergeserkan dengan adanya media sosial yang kian digemari oleh anak-anak. 

Permainan tradisional merujuk pada permainan yang telah ada dan dimainkan oleh 

masyarakat dalam budaya tertentu selama bertahun-tahun. Mereka sering kali melibatkan 

unsur-unsur lokal, seperti alat yang dibuat secara tradisional atau aturan yang diwariskan 

dari generasi ke generasi. Permainan tradisional tidak hanya menyenangkan, tetapi juga 

mempromosikan keterlibatan sosial, kerja tim, dan pembelajaran nilai-nilai budaya yang 

penting bagi masyarakat di mana permainan tersebut berasal. 

Permainan tradisional merupakan salah satu sarana bermain bagi anak. Selain bermanfaat 

bagi kesehatan, kebugaran dan tumbuh kembang anak, terdapat juga nilai-nilai positif 

yang terkandung dalam permainan tradisional misalnya kejujuran, kerjasama, sportif, 

tolong menolong, tanggung jawab, disiplin dan masih banyak lagi dimana hal-hal tersebut 

dapat membangun karakter anak. Selain itu, Permainan tradisional lebih efektif dari 

kegiatan sehari-hari dalam rangka untuk mengembangkan kontrol objek, kemampuan 

lokomotor dan keterampilan dasar. Hakimeh Albari dkk, 2009. 

Pada dasarnya anak-anak membutuhkan aktivitas fisik yang memadai untuk merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan anak. misalnya,anak menjadi senang, dapat menjalin 

persahabatan, memperkaya gerak yang dimiliki anak dan dapat belajar keterampilan baru. 

Hal ini dapat ditemukan dengan melakukan permainan tradisional bersama. Selain dapat 

membantu pertumbuhan dan perkembangan anak, juga dapat melestarikan kebudayaan 

Indonesia. 

Solutions and Targets 

Dalam mengimplementasikan pengabdian masyarakat untuk mengenalkan dan 

melestarikan permainan tradisional dapat dilakukan dengan beberapa cara yang 

melibatkan partisipasi aktif dari komunitas lokal yang di dukung oleh kerja sama dan 

kolaborasi pentahelix. Dengan kolaborasi dan komitmen yang kuat dari berbagai pihak 

dalam masyarakat, pengabdian masyarakat dapat menjadi instrumen yang efektif dalam 

mempromosikan, melestarikan, dan mewariskan permainan tradisional untuk generasi 

mendatang. 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertempat di area perumahan yang lebih banyak dihuni 

oleh para pendatang atau perantau. Hal tersebut memotivasi partisipan untuk menyatukan 

keberagaman Indonesia melalui permainan tradisional. Selain itu, biasanya anak-anak di 

sini bermain permainan online bersama yang ada pada gadget nya masing-masing.  

Kesadaran masyarakat terhadap penggunaan gadget yang berlebihan belum terlalu 

optimal. Hal ini menjadi ke khawatiran apabila anak-anak terlalu terbuai akan media 

sosial dan melupakan nilai-nilai kebudayaan.  
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Untuk mencapai kondisi masyarakat yang masih peduli oleh kebudayaan, maka 

diperlukan adanya sebuah komunitas yang mendukung. Sebagai solusi yang diberikan, 

Perpustakaan Liliana Cikarang Timur membuat sebuah festival permainan tradisional. 

Semua pengunjung yang datang dapat mencoba permainan tradisional 

 

Implementation Method 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan modal sosial oleh para 

komunitas yang ada di Kabupaten Bekasi untuk bekerjasama dalam mengenalkan dan 

melestarikan permainan tradisional kepada anak-anak sebagai pewaris kebudayaan di 

masa yang akan datang. Modal sosial yang dimaksud adalah sebagai metode pelaksanaan 

yang dapat diamati dalam pembentukan dan pengkuatan kelembagaan masyarakat lokal 

untuk menyadari hal-hal yang menjadi warisan budaya dengan melalui tahapan observasi, 

wawancara, menjalin kerjasama, sosialiasi, dan praktik bersama.  

  

II. Results and Discussion 

Kegiatan PKM ini di laksanakan oleh Perpustakaan Liliana Cikarang Timur dan didukung 

oleh partisipasi Komunitas Forum Taman Bacaan Masyarakat Kabupaten Bekasi dan 

beberapa mahasiswa. 

Kegiatan pengabdian ini sebagai perwujudan tanggung jawab dalam melestarikan 

permainan tradisional. Kegiatan ini tentunya akan menambah wawasan untuk anak-anak 

sekaligus meningkatkan kesadaran para orang tua untuk tidak membiarkan anak-anak 

bermain gadget. Tahapan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

Ada empat pendekatan yang dilakukan dalam mengimplementasikan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan oleh para komunitas di Desa Jatireja, Kecamatan Cikarang 

Timur, Kabupaten Bekasi, yaitu :  

 

Gambar 1.1 

1. Pengorganisasian Acara 

Mengadakan acara untuk mempromosikan permainan tradisional dapat 

meningkatkan minat masyarakat terhadap permainan tersebut. Ini juga memberikan 

kesempatan bagi generasi muda untuk belajar dan berpartisipasi dalam permainan 

tradisional. 

2. Pendidikan dan Pelatihan 

 

Gambar 1.2 
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Mengadakan workshop yang bertujuan untuk mengajarkan peraturan dan teknik 

permainan tradisional kepada generasi muda adalah langkah penting dalam 

melestarikan warisan budaya ini. 

3. Praktik Materi 

Gambar 1.3 

Mengajak masyarakat untuk menggunakan permainan tradisional tersebut agar 

masyarakat mengetahui nilai-nilai budayanya kepada masyarakat luas dapat 

membantu meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya 

melestarikan permainan tradisional. 

4. Pembuatan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 

Taman   Baca   Masyarakat merupakan  simbol  kepedulian  individu  maupun  

masyarakat   terhadap   pentingnya   penyediaan bahan    bacaan    serta    sarana    

informasi    bagi masyarakat     (Lestari     dan     Lydia,     2015:5). 

Membangun Taman Bacaan Masyarakat (TBM) sebagai sarana ruang bermain untuk 

mendorong masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan tersebut. Hal ini juga 

menciptakan ruang bagi komunitas untuk berkumpul dan berinteraksi secara positif. 

III. Conclusion 

Program pengabdian kepada masyarakat ini menyimpulkan bahwa peran komunitas lokal 

dapat digunakan sebagai agent dalam memelihara dan melestarikan permainan tradisional 

kepada generasi penerus bangsa. Proses pengenalan permainan tradisional kepada anak 

dilakukan dengan empat cara, yaitu : Membuat dan mengorganisasikan sebuah acara 

untuk pengenalan, mengadakan workshop, melakukan praktik materi, dan juga membuat 

sebuah sarana berupa Taman Bacaan Masyarakat sebagai ruang dalam 

mengimplementasikan pengabdian kepada masyarakat ini. 
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